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Abstrak

Pendahuluan: Osteoartritis (OA) merupakan penyakit sendi degeneratif kronik
yang menyebabkan nyeri, keterbatasan gerak, penurunan kemampuan dalam
menjalankan aktivitas yang dapat diukur derajat keparahannya secara radiologis
Kellgren-Lawrence. Salah satu penanda inflamasi yang digunakan untuk menilai
aktivitas peradangan pada OA adalah Neutrophil Lymphocyte Ratio (NLR) yang
mencerminkan keseimbangan antara neutrofil dan limfosit. Penelitian bertujuan
untuk menganalisis hubungan NLR dengan derajat keparahan radiologis
Kellgren-Lawrence pada pasien OA Wanita di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek.
Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan cross-sectional. Sampel terdiri
dari rekam medis pasien wanita yang terdiagnosis OA lutut periode 2022-
2025.Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji
Spearman rank correlation.

Hasil: Hasil uji Spearman menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara NLR dan derajat keparahan radiologis osteoartritis (p=0,789; r=-0,041).
Pembahasan: Hal ini mengindikasikan bahwa nilai NLR bukan faktor dominan
dalam menentukan derajat keparahan OA lutut. Hal tersebut kemungkinan
disebabkan oleh pengaruh faktor lain, seperti keterlibatan berbagai mediator
inflamasi selain NLR serta peradangan pada OA yang bersifat lokal.

Simpulan: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara NLR dengan derajat
keparahan radiologis Kellgren—Lawrence pada pasien OA lutut wanita di RSUD
Dr. H. Abdul Moeloek.

Kata Kunci: Kellgren—Lawrence, Lutut, NLR, Osteoartritis, Radiologis
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Relationship Between Neutrophil-to-Lymphocyte
Ratio (NLR) and Radiological Severity Based on
the Kellgren—-Lawrence Grading in Female
Patients with Knee Osteoarthritis at Dr.

H. Abdul Moeloek General Hospital

Abstract

Background: Osteoarthritis (OA) is a chronic degenerative joint disease that
causes pain, limited mobility, and reduced ability to perform daily activities. The
severity of OA can be assessed radiologically using the Kellgren—Lawrence
classification. One of the inflammatory markers used to evaluate inflammatory
activity in OA is the Neutrophil Lymphocyte Ratio (NLR), which reflects the
balance between neutrophils and lymphocytes. This study aimed to analyze the
relationship between NLR and the radiological severity of knee osteoarthritis in
female patients at Dr. H. Abdul Moeloek Hospital. Method.: This study used a
cross-sectional approach. The samples consisted of medical records of female
patients diagnosed with knee osteoarthritis during the 2022-2025 period. Data
were analyzed using univariate and bivariate analyses with the Spearman rank
correlation test. Results: The Spearman test showed no significant relationship
between NLR and the radiological severity of osteoarthritis (p=0.789; r=-0.041).
Discussion: These findings indicate that NLR is not a dominant factor in
determining the radiological severity of knee OA. This may be influenced by other
factors, such as the involvement of various inflammatory mediators besides NLR
and the locally limited nature of inflammation in OA. Conclusion: There was no
significant relationship between NLR and the Kellgren—Lawrence radiological
severity in female patients with knee osteoarthritis at Dr. H. Abdul Moeloek
Hospital.

Keywords: Kellgren—Lawrence, Knee, NLR, Osteoarthritis, Radiological

1. PENDAHULUAN penting dalam pergerakan sendi
Osteoartritis  (OA) merupakan yang  normal. OA  dapat
penyakit sendi degeneratif kronik mengenai berbagai sendi pada
yang ditandai oleh gangguan tubuh, namun paling sering terjadi
struktur dan fungsi jaringan pada sendi lutut yang berfungsi
penyusun sendi. Kondisi ini menopang berat badan (weight-
terutama disebabkan oleh bearing joint).?

kerusakan progresif pada tulang
rawan artikular yang berperan
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Osteoartritis merupakan
gangguan sendi yang paling
banyak dijumpai dibandingkan
dengan jenis penyakit sendi
lainnya. Secara global,
osteoartritis diperkirakan
memengaruhi sekitar 595 juta
orang atau setara dengan 7,6%
dari total populasi dunia.?

Di Indonesia, prevalensi
osteoartritis dilaporkan meningkat
seiring bertambahnya usia, yaitu
sekitar 5% pada kelompok usia di
bawah 40 tahun, 30% pada usia
40-60 tahun, dan mencapai 65%
pada usia di atas 61 tahun.*

Perubahan degeneratif ini dapat
menyebabkan nyeri kronik,
keterbatasan gerak, serta
penurunan kemampuan dalam
menjalankan aktivitas sehari-hari.
Pada tahap lanjut, OA bahkan
dapat menimbulkan kecacatan
dan menurunkan kualitas hidup
penderitanya secara signifikan.?

Pemeriksaan  radiografi  lutut
merupakan metode standar yang
digunakan untuk menilai tingkat
keparahan osteoartritis, dengan
klasifikasi Kellgren-Lawrence
sebagai sistem yang banyak
digunakan secara internasional.
Sistem ini mengevaluasi
perubahan radiologis
berdasarkan keberadaan osteofit,
penyempitan celah sendi, serta
sklerosis pada tulang subkondral.
Klasifikasi tersebut terbagi
menjadi lima derajat, mulai dari

derajat 0 hingga derajat 4, yang
menggambarkan tingkat
progresivitas kerusakan sendi
secara bertahap®.

Salah satu penanda inflamasi
yang dapat digunakan dalam
menilai aktivitas peradangan pada
osteoartritis adalah  Neutrophil
Lymphocyte Ratio (NLR). NLR
mencerminkan keseimbangan
antara neutrofii sebagai sel
efektor inflamasi dan limfosit
sebagai regulator imun adaptif.
Peningkatan NLR menandakan
dominasi respons proinflamasi
yang terjadi akibat aktivasi
mediator inflamasi seperti tumor
necrosis factor-a (TNF-a) dan
interleukin-13 (IL-1B), yang
berperan dalam degradasi tulang
rawan serta penurunan sintesis
asam hialuronat. Proses tersebut
mengakibatkan munculnya gejala
khas OA seperti nyeri dan
kekakuan sendi ®.

Penelitian mengenai hubungan
Neutrophil  Lymphocyte Ratio
(NLR) dengan derajat keparahan
osteoartritis lutut di Indonesia
masih terbatas, terutama pada
populasi wanita yang memiliki
risiko lebih tinggi terhadap
penyakit ini. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis hubungan
Neutrophil  Lymphocyte Ratio
dengan derajat keparahan
radiologis Kellgren-Lawrence
pada pasien osteoartritis lutut
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wanita di RSUD Dr. H. Abdul
Moeloek.

. METODE

Penelitian  ini  menggunakan
desain analitik observasional
dengan pedekatan Cross-
sectional untuk melihat hubungan
antara Neutrophil Lymphocyte
Ratio dengan derajat keparahan
radiologis Kellgren-Lawrence
pada pasien osteoartritis lutut
wanita di RSUD Dr. H. Abdul
Moeloek. Jumlah sampel terdiri
dari 46 rekam medis pasien
wanita yang terdiagnosis
osteoartritis lutut periode 2022-
2025.

Sampel penelitian dipilih
menggunakan  metode  fotal
sampling dengan kriteria inklusi
yaitu pasien berusia 245 tahun
yang memiliki data rekam medis
lengkap, meliputi derajat
keparahan radiologis osteoartritis
berdasarkan klasifikasi Kellgren—
Lawrence serta data pemeriksaan
darah lengkap. Kriteria eksklusi
dalam penelitian ini adalah rekam
medis pasien osteoartritis lutut
yang disertai penyakit sendi lain
serta rekam medis dengan data
yang tidak lengkap. Analisis data
dilakukan secara univariat dan
bivariat menggunakan uji
Spearman rank correlation.

Penelitian ini dilakukan setelah
mengajukan  dan  mendapat

persetujuan ethical clearance oleh

Tim Komisi Etik RSUD Dr. H.
Abdul Moeloek dengan nomor
000.9.2/0929/V11.01/X/2025.

. HASIL PENELITIAN

3.1 Karakteristik Subjek
Penelitian
Tabel 1. Karakteristik Subjek
Penelitian
Karakteristik Jumlah
. 45 -
Usia 54 7
55 -
64 23
>65 17
Indeks Massa
Tubuh <17.0 0
17,0 -
18.41 2
18.5 -
25.0 10
25.1 —
27.0 10
>27 25
NLR Ratio <2.28 30
>2.28 16
Berdasarkan karakteristik

subjek penelitian, diketahui
bahwa pasien osteoartritis
lutut wanita di RSUD Dr. H.
Abdul Moeloek mayoritas
berada pada rentang usia 55—
64 tahun sebanyak 23 orang,
diikuti oleh kelompok usia >65
tahun sebanyak 17 orang,
sedangkan kelompok usia
45-54 tahun berjumlah 7
orang.

Ditinjau dari indeks massa
tubuh, sebagian besar subjek
memiliki IMT >27 sebanyak 25
orang, diikuti oleh kelompok
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IMT 25,1-27,0 dan 18,5-25,0
yang masing-masing
berjumlah 10 orang. Subjek
dengan IMT 17,0-18,4
berjumlah 2 orang, sementara
tidak  ditemukan subjek
dengan IMT <17,0.

Berdasarkan Neutrophil
Lymphocyte  Ratio (NLR)
diketahui bahwa sebagian
besar subjek penelitian
memiliki nilai NLR <2,28, yaitu
sebanyak 30 orang.
Sementara itu, subjek dengan
nilai NLR >2,28 berjumlah 16
orang.

3.2 Distribusi Frekuensi

Neutrophil Lymphocyte
Ratio (NLR)

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai Neutrophil
Lymphocyte Ratio (NLR) pada
pasien OA lutut wanita
memiliki nilai rata-rata sebesar
2,28 dengan nilai tengah
(median) 2,02, serta nilai
terendah 1,11 dan tertinggi
6,30.

3.3 Distribusi Frekuensi Derajat

OA Lutut Kellgren-Lawrence
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar pasien
osteoartritis lutut wanita di
RSUD Dr. H. Abdul Moeloek
memiliki derajat keparahan
radiologis Kellgren-Lawrence
3 dengan jumlah 16 orang
(34,8%). Sebagian lainnya
pada derajat 4 sebanyak 15

orang (32,6%), derajat 2
sebanyak 1 orang (28,3%),
dan derajat 1 sebanyak 2
orang (4,3%).

3.4 Analisis Hubungan
Neutrophil Lymphocyte
Ratio (NLR) Dengan Derajat
Keparahan Osteoartritis
Kellgren-Lawrence
Analisis  bivariat  dilakukan
untuk  melihat  hubungan
antara Neutrophil Lymphocyte
Ratio (NLR) dengan derajat
keparahan radiologis Kellgren-
Lawrence pada pasien
osteoartritis  lutut  wanita.
Hasilnya disajikan pada tabel
berikut.

Tabel 2. Uji Analisis BivarAiat
Hubungan NLR dengan Derajat OA
Kellgren-Lawrence

Variabel P r
NLR Ratio
dan

Derajat OA 0.789 -0.041
Kellgren-

Lawrence

*) Tidak terdapat hubungan yang
bermakna antar variabel (p>0,05)

4. PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara Neutrophil
Lymphocyte Ratio (NLR) dengan
derajat keparahan radiologis
Kellgren-Lawrence pada pasien
osteoartritis lutut wanita di RSUD
Dr. H. Abdul Moeloek. Temuan
tersebut ditunjukkan oleh nilai p-
value yang berada diatas batas
signifikansi (p=0,789) dan nilai
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koofisien korelasi sebesar r=-
0,041 yang menunjukkan arah
hubungan bersifat negatif sangat
lemah.

Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Karaman et al, (2025) bahwa tidak
terdapat hubungan antara
Neutrophil  Lymphocyte Ratio
(NLR) dengan derajat keparahan
radiologis Kellgren-Lawrence.
Rendahnya kekuatan hubungan
antara NLR  dan derajat
keparahan osteoartritis tersebut
dapat disebabkan oleh sifat
proses inflamasi pada osteoartritis
yang kompleks dan tidak hanya
melibatkan neutrofil dan limfosit,
tetapi juga berbagai sel imun serta
mediator inflamasi lainnya pada
jaringan sinovial. Inflamasi pada
osteoartritis dapat terjadi baik
pada tahap awal maupun lanjut,
sehingga peningkatan NLR tidak
selalu sejalan dengan perubahan
radiologis sesuai derajat Kellgren-
Lawrence.’

Hasil penelitian ini juga selaras
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Bakilan & Ortanca (2022)
bahwa tidak ditemukan hubungan
antara NLR dengan derajat OA
Kellgren-Lawrence. Salah satu
alasan utama tidak ditemukannya
hubungan tersebut adalah proses
peradangan pada osteoartritis
bersifat lokal, bukan sistemik.
Peradangan pada OA terutama
terjadi pada jaringan sinovial dan
kartilago sendi, sedangkan NLR

merupakan penanda inflamasi
sistemik yang diukur melalui
sirkulasi darah perifer. Dengan
demikian, perubahan inflamasi
yang terbatas pada sendi tidak
cukup kuat memengaruhi kadar
NLR dalam darah.®

NLR lebih merefleksikan adanya
proses inflamasi sistemik pada
osteoartritis secara umum, namun
tidak cukup sensitif untuk
menggambarkan progresi atau
keparahan radiologis  OA.°
Sebaliknya, biomarker yang
secara langsung mencerminkan
degradasi atau turnover jaringan
kartilago memiliki hubungan yang
lebih  jelas dengan derajat
keparahan OA. Biomarker seperti
urinary C-terminal telopeptide of
type Il collagen (uCTX-Il), yang
merepresentasikan degradasi
kolagen tipe Il, serta cartilage
oligomeric matrix protein (COMP)
sebagai komponen matriks tulang
rawan, telah terbukti berasosiasi
dengan progresi dan keparahan
OA radiografis. ™

Selain biomarker kartilago,
beberapa marker inflamasi yang
lebih berkaitan dengan proses
inflamasi jaringan sendi juga
dilaporkan berhubungan dengan
progresi osteoartritis, seperti C-
reactive protein (CRP) dan
turunannya CRPM. Marker
tersebut dinilai lebih  mampu
mencerminkan aktivitas inflamasi
yang berhubungan dengan
degradasi jaringan sendi
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dibandingkan inflamasi sistemik
secara umum. Kadar CRP dan
CRPM, bersama dengan
biomarker kartilago seperti uCTX-
Il dan COMP, dilaporkan
berasosiasi dengan kejadian serta
progresi radiografis OA. Temuan
ini menunjukkan bahwa
penggunaan biomarker yang
mencerminkan degradasi jaringan
sendi dan respons inflamasi lokal
lebih tepat untuk menggambarkan
perubahan struktural osteoartritis
dibandingkan penggunaan NLR
saja."

Namun ditemukan pula hasil
penelitian yang dilakukan oleh
lonetescu et al. (2020) bahwa
terdapat hubungan yang
signifikan antara NLR Ratio
dengan derajat keparahan
osteoartritis lutut. Pada penelitian
tersebut ditemukan bahwa pasien
dengan penyakit lebih lanjut (OA
berat) mempunyai nilai NLR lebih
tinggi dibanding kelompok OA
ringan dan control. Hal tersebut
menunjukkan bahwa NLR
meningkat seiring dengan
keparahan OA.12

. KETERBATASAN PENELITIAN

Dalam pelaksanaannya,
penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan. Pengumpulan data
dilakukan melalui rekam medis
pasien, sehingga keakuratan hasil
sangat bergantung pada

kelengkapan dan  ketepatan

pencatatan di rumah sakit.
Penilaian  derajat keparahan
radiologis Kellgren-Lawrence juga
didasarkan pada interpretasi hasil
foto radiologi yang berpotensi
menimbulkan perbedaan persepsi
antar penilai. Selain itu, subjek
penelitian berasal dari satu rumah
sakit rujukan, sehingga hasil
penelitian ini lebih merefleksikan
kondisi di fasilitas tersebut dan
belum dapat mewakili populasi

yang lebih luas.

. SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
tidak terdapat hubungan yang
signifikan  antara  Neutrophil
Lymphocyte Ratio (NLR) dengan
derajat keparahan radiologis
Kellgren—-Lawrence pada pasien
osteoartritis lutut wanita di RSUD
Dr. H. Abdul Moeloek. Hasil ini
mengindikasikan bahwa
peningkatan NLR tidak selalu
mencerminkan derajat keparahan
osteoartritis lutut.

Hasil ini mengindikasikan bahwa
nilai NLR tidak selalu
mencerminkan tingkat keparahan
radiologis osteoartritis, karena
proses inflamasi pada OA bersifat
kompleks dan melibatkan
berbagai sel imun serta mediator
inflamasi lainnya di jaringan
sinovial. Selain itu, sifat
peradangan pada osteoartritis
yang lebih bersifat lokal dibanding
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sistemik sehingga perubahan
kadar NLR dalam darah perifer
tidak selalu sejalan dengan tingkat
kerusakan sendi secara
radiologis.

SARAN

Penelitian selanjutnya disarankan
untuk meneliti parameter inflamasi
lain yang lebih spesifik terhadapat
proses peradangan lokal pada
sendi, seperti C-terminal
telopeptide of type Il collagen
(uCTX-ll), cartilage oligomeric
matrix protein (COMP), CRP dan
CPRM. Jumlah sampel yang lebih
besar dapat dipertimbangkan agar
hasil penelitian lebih representatif
dan mampu menggambarkan
hubungan antara  parameter
inflamasi dengan derajat
keparahan osteoartritis secara
lebih akurat.
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